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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayahNya sehingga prosiding  ini dapat disusun dengan baik. Prosiding 
ini memuat artikel-artikel yang telah dipresentasikan pada Seminar Nasional 
TEKNOLOGI DAN AGRIBISNIS PETERNAKAN (SERI IV) dengan tema  
“OPTIMALISASI TEKNOLOGI DAN AGRIBISNIS PETERNAKAN DALAM RANGKA 
PEMENUHAN PROTEIN HEWANI ASAL TERNAK” yang  diselenggarakan oleh 
Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman pada tanggal  19 Nopember 
2016. 
  Teknologi dan pengembangan agribisnis Sub-sektor peternakan di Indonesia 
harus dipacu untuk meningkatkan kontribusinya dalam pemenuhan protein hewani 
masyarakat Indonesia. Teknik pengembangan sumber daya ternak dan pakan lokal 
membutuhkan data-data empiris yang berasal dari kajian-kajian ilmiah yang dilakukan 
oleh para peneliti bidang peternakan, baik yang berada di universitas maupun 
lembaga-lembaga penelitian. Forum seminar yang berskala nasional telah memberikan 
wahana bagi para peneliti untuk saling berbagi dan berdiskusi tentang temuan-
temuannya sekaligus untuk membangun jejaring, dan hasil-hasilnya disajikan pada 
prosiding ini. 
 Prosiding ini tersusun berkat kerjasama antara berbagai pihak, utamanya 
penulis, dewan penyunting, sekretariat dan juga percetakan. Terima kasih disampaikan 
kepada berbagai pihak yang telah berkontribusi.  Semoga semua artikel yang dirangkm 
pada prosiding ini dapat digunakan sebagai rujukan ilmiah dalam menetapkan strategi  
dan langkah-langkah selanjutnya untuk mengembangkan sumberdaya peternakan di 
Indonesia, guna menuju ketahanan pangan hewani dan kesejahteraan masyarakat. 
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PENGARUH PEMBERIAN R. oryzae ATAU C. crassa TERHADAP POPULASI BAKTERI 
ILEUM AYAM BROILER YANG DIPELIHARA PADA KONDISI PANAS  
Winda Mufadhila, Sugiharto Sugiharto, dan Turrini Yudiarti 
 Program Studi Peternakan Fakultas Peternakan dan Pertanian,  
Universitas Diponegoro, Semarang 
Email: windamufadhila@gmail.com 
Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian R. oryzae atau C. 
crassa terhadap populasi bakteri ileum ayam broiler yang dipelihara pada kondisi panas. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 192 ekor day old chicks (DOC) broiler 
jantan dengan bobot awal rata-rata 47,3 ± 0,80 g. Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 ulangan, 
masing-masing ulangan terdiri 8 ekor ayam broiler. Perlakuan yang diberikan berupa T0 
sebagai kontrol (suhu 28 ± 2°C tanpa suplemen), T1 (suhu 35 ± 2°C tanpa suplemen), T2 
(suhu 35 ± 2°C + suplemen anti stres), T3 (suhu 35 ± 2°C + R. oryzae), T4 (suhu 35 ± 2°C + 
C. crassa) dan T5 (suhu 35 ± 2°C + bekatul). Parameter yang diukur berupa total bakteri, 
Enterobacteriaceae dan bakteri asam laktat. Data dianalisis keragamanya pada taraf 
ketelitian 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) 
perlakuan terhadap total bakteri dan bakteri asam laktat namun perlakuan berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap Enterobacteriaceae. Kesimpulan dari penelitian ini adalah stres 
panas dapat meningkatkan  Enterobacteriaceae dan pemberian  R. oryzae dan C. crassa 
tidak merubah total bakteri, enterobacteriacea, dan bakteri asam laktat ayam broiler yang 
dipelihara pada kondisi panas.  
Kata kunci: R. oryzae, C. crassa, total bakteri, Enterobacteriaceae, bakteri asam laktat 
 
Abstract. The aim of the research was to determine the effect  of R. oryzae or C. crassa to 
the population of bacteria in the ileum of broiler chicken reared in heat stress condition. The 
material used was 192 day old chicks (DOC) broiler males with average of initial weight of 
47.3 ± 0.80 g. The experiment used was completely randomized design, which consists of 6 
treatments with 4 replicates, each replicate comprising 8 broiler chickens.Treatment ration 
consist of T0 as control (temperature of 28 ± 2° C without supplements), T1 (temperature of 
35 ± 2° C without supplements), T2 (temperature of 35 ± 2° C with supplement anti-stress), 
T3 (temperature of 35 ± 2° C with R. oryzae), T4 (temperature of 35 ± 2° C with C. crassa), 
and T5 (temperature of 35 ± 2° C with rice brand). The parameter observed were total 
bacteria, entrobacteriaceae, and lactic acid bacteria. The result showed that there was no 
influence among treatments (P> 0.05) to total bacteria and lactic acid bacteria, but 
treatments significantly (P <0.05) to Enterobacteriaceae. The conclusion of the research is 
heat stress can increase Enterobacteriaceae and R. oryzae and C. crassa didn‘t change the 
total bacteria, Enterobacteriaceae and lactic acid bacteria of broiler chicken chicken reared 
in heat stress condition.  
Keyword:  R. oryzae, C. crassa, total bacteria, Enterobacteriaceae, lactic acid bacteria 
PENDAHULUAN 
Ayam broiler merupakan ayam ras unggul hasil dari persilangan antara bangsa-bangsa 
ayam yang memiliki produktivitas tinggi terutama dalam produksi daging (Santoso dan 
Sudaryani, 2015). Konsumsi daging ayam broiler di Indonesia setiap tahun terus meningkat 
sehingga perlu peningkatan dalam produksi. Namun upaya peningkatan produksi ayam 
broiler di Indonesia sering  terkendala oleh faktor lingkungan terutama suhu. Indonesia 
merupakan negara beriklim tropis dengan suhu rata-rata 25-32°C dan kelembaban 80% 
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Suhu dan kelembaban tersebut tidak sesuai dengan suhu optimal perkembangan ayam 
broiler sehingga ayam broiler sering mengalami stres panas yang berdampak pada 
produktivitas ayam broiler karena banyak energi yang terbuang (Candra, 2014). Secara 
spesifik, stres panas dapat mengganggu keseimbangan mikroflora dalam saluran 
pencernaan terutama usus halus sehingga mempengaruhi efektivitas penyerapan nutrien. 
Stres panas juga dapat mempengaruhi sistem kekebalan tubuh ternak sehingga ternak 
mudah terserang penyakit (Sugito dan Delima, 2009).  
Probiotik merupakan pakan tambahan yang mengandung mikroorganisme yang 
menguntungkan dalam saluran pencernaan (Safingi et al., 2013). Pemberian probiotik 
sebagai pakan tambahan dapat meningkatkan produktivitas ayam, pertambahan bobot 
badan, dan kesehatan ternak karena probiotik dapat mendukung perkembangan mikroba 
yang menguntungkan dan menekan pertumbuhan bakteri pathogen dalam saluran 
pencernaan (Akhadiarto, 2010). Hal tersebut sangat berguna pada ayam yang mengalami 
cekaman panas dimana stress panas mengakibatkan peningkatan laju peristaltik usus yang 
kemudian berdampak pada mikroflora usus (mikroflora menguntungkan menjadi berkurang, 
dan mikroflora merugikan meningkat) (Palupi, 2015). Selain bakteri dan khamir, kapang 
diketahui memiliki potensi probiotik (Sugiharto et al., 2015). Jenis kapang yang dapat 
digunakan sebagai sumber probiotik antara lain Rhizopus oryzae dan Chrysonilia crassa 
yang diisolasi dari ileum ayam kampung (Yudiarti et al., 2012). Rhizopus oryzae 
diklasfikasikan dengan genus Rhizopus, family Mucoraceae, ordo Mucorales dan phylum 
Rhizopus oryzae. Struktur Rhizopus oryzae seperti kapas, berwarna putih keabu-abuan atau 
kekuningan (Manfaati, 2010). Karakteristik Chrysonilia crassa  memiliki misel yang berwarna 
merah muda menuju orange.  
Berdasarkan potensi probiotik tersebut kapang Rhizopus oryzae dan Chrysonilia crassa 
secara in vivo diharapkan dapat memperbaiki keseimbangan populasi mikroba di dalam 
usus halus ayam broiler dan merangsang pertumbuhan vili duodenum serta tidak 
berdampak negative terhadap ayam  (Yudiarti et al., 2012). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengkaji pengaruh pemberian R. oryzae atau C. crassa terhadap populasi bakteri 
ileum ayam broiler yang dipelihara pada kondisi panas. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus – September 2016. Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 192 ekor day old chick (DOC) broiler jantan dengan 
bobot awal rata-rata 47,3 ± 0,80 g. Kandang yang digunakan berupa kandang litter dengan 
ukuran tiap petak sebesar 1m × 1m × 1m sebanyak 30 petak dengan alas sekam, tempat 
pakan sebagai wadah pakan, galon untuk wadah air minum, bohlam untuk penerangan, 
termohigrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban, timbangan digital untuk 
menimbang pakan, vitastres dan kapang R. oryzae dan C. crassa, autoklaf untuk proses 
sterilisasi media, oven untuk proses sterilisasi alat kering, tabung reaksi untuk pengenceran 
sampel, erlenmeyer sebagai wadah media, pipet untuk memindahkan sampel, cawan petri 
untuk tempat penumbuhan total bakteri, bakteri asam laktat, dan Enterobacteriaceae, 
inkubator untuk menginkubasi biakan, colony counter untuk menghitung jumlah koloni 
bakteri. Kentang, agar dan dextrose untuk pembuatan Potato Dextrose Agar (PDA), dan 
agar MacConkey sebagai medium untuk pembiakan Enterobacteriaceae, dan aquades. 
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap 
pemeliharaan dan tahap pengambilan data. 
Tahap persiapan yang dilakukan berupa tahap pembuatan kapang R. oryzae dan C. 
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peremajaan isolat R. oryzae dan C. crassa pada media PDA, kemudian diinkubasikan pada 
suhu 38ºC selama 24 jam. Selanjutnya kapang R. oryzae dan C. crassa dikultur pada media 
potato dextrose broth (PDB) dan ditumbuhkan pada media bekatul dengan metode solid 
state fermentation. Pemeraman dilakukan selama 4 hari dan tiap 2 hari dilakukan 
pengadukan.  Bekatul yang telah ditumbuhi oleh kapang selanjutnya dikeringkan dibawah 
sinar matahari. Persiapan kandang dilakukan dengan membersihkan kandang, melakukan 
pengapuran, fumigasi kandang dan peralatan, serta mendesinfeksi kandang dan peralatan 
yang digunakan selama proses pemeliharaan. 
Tahap pelaksanaan penelitian meliputi tahap pemeliharaan ayam broiler selama 35 hari. 
Kegiatan tersebut diawali dengan penimbangan bobot awal ayam broiler saat chick in dan 
penempatan ayam ke tiap pen masing-masing sebanyak 8 ekor. Ayam dipelihara sesuai 
dengan standard pemeliharaan ayam broiler yang berlaku di Indonesia sampai dengan 
ayam berumur 20 hari. Ayam disediakan pakan komersial (BR1-CP511) dan (201C) secara 
ad libitum dengan kandungan nutrien ransum dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Pada 
umur 4 hari ayam di vaksin ND secara tetes mata, umur 14 hari dilakukan vaksin IBD dan 
vaksin ND pada umur 18 hari, serta umur 24 hari kembali dilakukan vaksin IBD dengan cara 
pemberian air minum. Pada hari ke-20 ayam ditimbang, dan ayam dengan bobot badan 
yang relatif seragam kemudian ditempatkan ke dalam 6 kelompok perlakuan yang masing-
masing terdiri dari 4 ulangan (pen). Pada tiap pen berisi 8 ekor ayam. Hari ke-21 ayam mulai 
dilakukan adaptasi terhadap perlakuan dan hari ke-22 ayam mulai diberi perlakuan. Keenam 
perlakuan tersebut meliputi T0 dengan perlakuan suhu  normal  (28 ± 2°C) tanpa suplemen 
sebagai kontrol, T1 dengan perlakuan panas pada suhu 35 ± 2°C tanpa suplemen, T2 
dengan perlakuan panas pada suhu 35 ± 2°C dan ditambahkan suplemen anti stres 
(vitastres), T3  dengan perlakuan panas pada suhu 35 ± 2°C dan ditambahkan kapang R. 
oryzae (10g/kg pakan), T4  dengan perlakuan panas pada suhu 35 ± 2°C dan ditambahkan 
kapang C. crassa (10g/kg pakan), T5 dengan perlakuan panas pada suhu 35 ± 2°C dan 
ditambahkan bekatul (10g/kg pakan). Pada hari ke-35, ayam dari tiap unit percobaan 
dipotong dan digesta dari ileum dikoleksi untuk di analisis total bakteri, Enterobacteriaceae, 
dan bakteri asam laktat.  
Tabel 1. Kandungan nutrien BR1-CP511 
Analisa Kandungan  
Kadar Air (%) 13,0 
EM (kcal/kg) 3000 – 3100 
Protein (%) 21,0 - 23,0 
Lemak (%) 5,0 
Serat (%) 5,0 
Abu (%) 7,0 
Calcium (%) 0,9 
Phosphor (%) 0,6 
 
Tahap pengambilan data dimulai pada hari ke-35, ayam dari tiap unit percobaan dipotong 
dan digesta dari ileum dikoleksi untuk di analisis total bakteri, Enterobacteriaceae, dan 
bakteri asam laktat. Analisis dimulai dengan sterilisasi alat dan pembuatan media (PDA, 
MacConkey dan MRS) menggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Media 
(PDA, MacConkey dan MRS) dituang kedalam cawan petri sebanyak 15 ml kemudian 
tunggu hingga memadat. Pengenceran total bakteri menggunakan tingkat pengenceran 
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sampel 10-3 dan 10-4, sedangkan bakteri asam laktat menggunakan tingkat pengenceran 
sampel 10-5 dan 10-6. Pada tiap masing-masing pengenceran untuk total bakteri, 
Enterobacteriaceae dan bakteri asam laktat diambil sebanyak 1 ml kemudian dituangkan ke 
dalam media. Selanjutnya biakan di inkubasi secara aerobik selama 24 jam dengan suhu 
38°C untuk total bakteri dan total Enterobacteriaceae sedangkan untuk bakteri asam laktat 
di inkubasi secara anaerobik selama 48 jam pada suhu 38°C. Perhitungan total bakteri, 
Enterobacteriaceae, dan bakteri asam laktat dihitung menggunakan Total Plate Count 
(TPC). Data selanjutnya diolah secara statistik menggunakan ANOVA dengan taraf 
kepercayaan 5%. Apabila hasil F hitung menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan 
dengan uji wilayah ganda Duncan pada taraf 5%. 
Tabel 2. Kandungan nutrien 201C 
Analisa Kandungan  
Kadar Air (%)  13,00 
EM (kcal/kg) 3100 – 3200 
Protein (%) 20,0 - 22,0 
Lemak (%) 5,0 
Serat (%) 5,0 
Abu (%) 8,00 
Calcium (%) 0,9-1,2 
Phosphor (%) 0,6-1,0 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Jumlah rataan total bakteri, Enterobacteriaceae, dan bakteri asam laktat dalam ileum 
ayam broiler akibat pemberian kapang R. oryzae atau C. crassa dalam ransum disajikan 
dalam Tabel 3.  




T0 T1 T2 T3 T4 T5 










































Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian kapang R. oryzae atau C. crassa dalam ransum 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap total bakteri dalam ileum broiler. Total bakteri 
yang tidak berbeda tersebut tidak berarti perlakuan yang di berikan tidak memiliki pengaruh 
apapun, karena total bakteri yang terhitung belum diketahui secara spesifik perbandingan 
antara bakteri patogen dan non patogen yang hidup di dalam usus halus ayam broiler. 
Pemberian R. oryzae atau C. crassa yang berpotensi sebagai probiotik diharapkan mampu 
menyeimbangkan  mikroflora dalam usus halus. Yudiarti et al. (2012) yang menyatakan 
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berpotensi sebagai probiotik sehingga diharapkan dapat memperbaiki keseimbangan 
populasi mikroba di dalam usus halus ayam broiler.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres panas dapat meningkatkan populasi  
Enterobacteriaceae dalam ileum ayam broiler. Hasil tersebut sesuai dengan Sugito et al. 
(2007) yang menyatakan bahwa stres panas akan meningkatkan pertumbuhan bakteri 
coliform didalam saluran pencernaan ayam broiler. Stres panas akan menyebabkan 
perubahan laju peristaltik usus dan kekebalan tubuh menjadi lemah sehingga terjadi 
defisiensi komposisi mikroflora dalam saluran pencernaan dan meningkatkan mikroba 
patogen. Hal tersebut berdampak pada terganggunya keseimbangan mikroflora di dalam 
usus halus ayam broiler lebih lanjut. Palupi (2015) menyatakan bahwa stres panas akan 
meningkatkan mikroba patogen  dan mengakibatkan peningkatan laju peristaltik usus namun 
pada fase selanjutnya terjadi penurunan laju peristaltik usus yang diikuti perubahan 
komposisi mikroflora usus. Pada penelitian ini, pemberian kapang R. oryzae atau C. crassa 
dalam ransum tidak memberikan dampak terhadap populasi Enterobacteriaceae dalam 
ileum ayam broiler. 
 Pada penelitian ini total bakteri asam laktat  (BAL) tidak terpengaruh (P>0,05) oleh 
pemberian kapang R. oryzae atau C. crassa dalam ransum. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlakuan tidak memberikan efek terhadap populasi bakteri asam laktat di dalam ileum 
ayam broiler. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh (Fitria et al., 
2016) yang menyatakan bahwa pemberian kapang tidak berpengaruh terhadap pH digesta 
dalam usus halus ayam broiler. Kondisi pH yang tidak berbeda tersebut pada akhirnya 
berdampak pada populasi bakteri asam laktat (BAL) dan Enterobacteriaceae pada ileum 
yang tidak berbeda pula. Sebagai catatan, bakteri asam laktat akan tumbuh optimal  pada 
lingkungan pH 2-3,5 (Yudistira, 2015).  
KESIMPULAN  
Stres panas dapat meningkatkan Enterobacteriaceae dan pemberian  R. oryzae dan C. 
crassa tidak merubah total bakteri, Enterobacteriacea, dan bakteri asam laktat ayam broiler 
yang dipelihara pada kondisi panas.   
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